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Abstrak. Penerapan Quantum Learning dengan Mind Mapping pada pembelajaran dikelas sudah terbukti dengan adanya penelitian yang dilakukan penulis di SMA PGRI 1 Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Quantum Laerning dengan Mind Mapping membuat siswa aktif dikelas, hasil belajar dan respon siswa termasuk baik.

Abstract. Implementation of Quantum Learning with Mind Mapping on classroom learning has been proven by the research conducted by the author in SMA PGRI 1 Sidoarjo. The results showed that the model of learning Quantum Laerning with Mind Mapping makes students active in the class, learning outcomes and student responses are good.

PENDAHULUAN
Banyak sekali model dan metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah model Quantum Learning yang membiasakan siswa belajar nyaman dan menyenangkan. Dan  metode yang mampu membuat suasana pembelajaran menarik, dan menyenangkan ketika siswa mempelajari materi adalah Mind Mapping. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran oleh guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa, dan respons siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 di SMA PGRI 1 Sidoarjo.

METODE
Dalam memperoleh data pada penelitian ini maka dilakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut.
1. Metode Observasi
2.  Metode Tes
3. Metode Angket 

Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Pengelolaan Pembelajaran
2. Analisis Data Aktivitas Siswa
3. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
4. Analisis Data Respons Siswa

Prosedur Penelitian
1. Persiapan Pengumpulan data 
a. Studi pustaka
b. Menyusun instrumen penelitian
c. Mengkonsultasikan Rancangan pembelajaran dan instrumen
2.  Penelitian
a. Observasi Kelas
b. Tes
c. Angket
3.  Analisis Data Hasil Penelitian
4.  Pembahasan
5.  Kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.1
Hasil Pembelajaran Quantum Learning dengan Mind Mapping 
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penelitian
	Keterangan

	1. 
	Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru
	Sangat baik
	Dari hasil observasi pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru sangat baik yaitu 3,75

	2. 
	Aktivitas Siswa
	Cukup Aktif
	Dari hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran Quantum Learning dengan Mind Mapping yaitu 60,15%

	3.
	Hasil Belajar Siswa
	Berdistribusi Normal
	data berdistribusi normal dengan nilai  pretest dan nilai  posttest .

	4.
	Respons Siswa
	Positif
	Dari tiap pernyataan angket respon siswa  peserta didik merespon positif.




Dari tabel 1.1 diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Quantum Learning dengan Mind Mapping efektif karena  memenuhi 4 indikator yang pertama yaitu dari hasil observasi pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru sangat baik yaitu 3,75, yang artinya sangat baik. yang kedua, aktivitas siswa yang masuk kategori cukup  aktif dengan presentase 60,15%. yang ketiga hasil belajar siswa yang termasuk berdistribusi dengan nilai  pretest dan nilai  posttest . Yang ke empat, respons siswa positif  terhadap pembelajaran Quantum Learning dengan Mind Mapping

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dari pembahasan pada bab IV, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam menerapkan model Quantum Learning dengan Mind Mapping pada pokok bahasan Fungsi siswa kelas X MIPA-1 SMA PGRI 1 Sidoarjo termasuk dalam kriteria sangat baik dengan rata-rata 3,75.
2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan model Quantum Learning dengan Mind Mapping pada pokok bahasan Fungsi siswa kelas X MIPA-1 SMA PGRI 1 Sidoarjo termasuk dalam kategori cukup aktif. Hal tersebut ditunjukkan dengan rata-rata persentase aktivitas siswa selama dua kali pertemuan adalah 60,15%. Aktivitas yang paling dominan adalah memperhatikan apa yang disampaikan guru dengan persentase sebesar 67,24%. 
3. Hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan model Quantum Learning dengan Mind Mapping pada pokok bahasan Fungsi siswa kelas X MIPA-1 SMA PGRI 1 Sidoarjo yang dilihat dari rata-rata penilaian posttest adalah 75. Sedangkan rata-rata penilaian  pretestnya adalah 50,69. Dari hasil analisis uji normalitas menggunakan SPSS menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai  pretest, dan nilai  posttest  sehingga kedua asumsi normalitas terpenuhi. Dari hasil uji statistik diperoleh nilai  yang artinya ada perbedaan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tes sebelum dan sesudah diberi pembelajaran Quantum Learning dengan Mind Mapping. Dan dari perhitungan uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel Quantum Learning dengan Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa sebesar 63,2%, sedangkan 36,8% ditentukan oleh variabel lain. 
4. [bookmark: _GoBack]Respons siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model Quantum Learning dengan Mind Mapping pada pokok bahasan Fungsi siswa kelas X MIPA-1 SMA PGRI 1 Sidoarjo adalah positif. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya item pernyataan positif pada angket respons siswa yang berkriteria baik. 

B. Saran
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Sesuai dengan manfaat penelitian yang ada di bab I, maka dapat dikatakan bahwa setelah melakukan model pembelajaran Quantum Learning dengan Mind Mapping peneliti menjadi tahu penerapan pembelajaran ini berhasil atau tidak. Pembelajaran Quantum Learning dengan metode Mind Mapping ini membuat siswa saling bekerjasama, menambah keakraban diantara siswa lain, membuat siswa menjadi semakin bersemangat dalam menerima pembelajaran dengan membiarkan mereka menggunakan gaya belajar yang sesuai dengan keinginannya, serta untuk mengetahui bakat ataupun kreatifitas siswa dalam membuat Mind Mapping kemudian memberikan reward kepada siswa yang kreatif dan aktif, dan karena hal itu pula kelas akan menjadi sedikit gaduh selama pembelajaran. Agar pembelajaran ini berjalan lancar, sebaiknya guru mempunyai kemampuan mengendalikan siswa untuk tertib selama pembelajaran dengan cara membuat kesepakatan dengan siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Penghargaan dan hukuman juga penting dalam pembelajaran ini agar siswa semakin antusias. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar guru disekolah lain bisa menerapkan model dan metode pembelajaran ini di kelas. Peneliti juga mengharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menjelaskan variabel lain dari hasil belajar siswa selain model dan metode pembelajaran tersebut.
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